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ABSTRAK

FITRI NOVIFAH. NIM: 1908201030. “PEMBERIAN NAFKAH MASA IDDAH
PERKARA CERAI TALAK MENURUT FIKIH DAN HUKUM POSITIF (Studi
atas suami yang ingkar dalam pemberian nafkah iddah)”.

Nafkah diartikan sebagai biaya hidup, suatu pendapatan dan tabungan hidup
sehari-hari. Sedangkan iddah adalah masa penantian atau masa tenggang
seorang wanita setelah jatuhnya talak, dimana suami dapat memutuskan untuk
kembali kepada istrinya jika istri masih pada waktu iddah (belum bisa menikah
lagi). Jadi nafkah iddah yakni penghasilan suami yang harus diberikan kepada
istri untuk memenuhinya kebutuhan pokok hingga selesai masa iddahnya. Akibat
putusnya perkawinan sendiri terdapat pada undang-undang yang mengacu pada
kewajiban suami terhadap mantan istrinya, baik berupa nafkah maupun tempat
tinggal.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan Pendekatan penelitian kualitatif
yakni pendekatan yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara
mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan. Sumber data
yang digunakan data primer seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan data
sekunder, yang diperoleh dari buku-buku, Skripsi dan artikel yang berhubungan
dengan tema. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis.

Hasil dari penelitian ini yaitu, pertama, baik dalam islam maupun peraturan di
Indonesia, keduanya sama-sama melindungi hak nafkah untuk wanita sekalipun
dalam masa iddahnya, Kedua, sebagaimana Allah berfirman “Wahai Nabi!
Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka
pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah
waktu iddah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.” (QOS. at-Thalaq: 1)
sama halnya yang tertuang dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pasal 41
(sub c) tentang perceraian yang menyatakan bahwa pengadilan dapat
mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan atau
menentukan suatu kewajiban bagi istri. Ketiga, Untuk mencapai terwujudnya
keadilan dan setiap mantan isteri yang tidak mendapatkan nafkah iddah bisa
mengajukan eksekusi ke Pengadilan Agama.

Kata Kunci: Nafkah, Iddah, Cerai Talak



ABSTRACT

FITRI NOVIFAH. NIM: 1908201030. “PROVISION OF SERVICES FOR THE
IDDAH PERIOD IN DIVORCE CASE ACCORDING TO FIKIH AND POSITIVE
LAW (Study of husbands who disobey in giving iddah maintenance) ”.

Livelihood is defined as the cost of living, an income and daily living savings.
While Iddah is a waiting period or grace period for a woman after divorce, where
the husband can decide to return to his wife if the wife is still at the time of iddah
(not yet able to remarry). So iddah maintenance is the husband's income that must
be given to the wife to fulfill basic needs until the end of the iddah period. As a
result of the dissolution of marriage itself there is a law that refers to the
husband's obligations to his ex-wife, both in the form of a living and a place to
live.

In this study, the authors will use a qualitative research approach, which is an
approach that places more emphasis on the in-depth understanding of a problem
rather than looking at the problem. The data sources used are primary data such
as observations, interviews, documentation and secondary data, which are
obtained from books, thesis and articles related to the theme. The collected data is
then analyzed.

The results of this study are, first, both in Islam and regulations in Indonesia, both
of them protect the right to subsistence for women even during their iddah period,
Second, as Allah said "O Prophet! If you divorce your wives, then you should
divorce them when they can (face) their (reasonable) beauty, and count the time
of that beauty, and fear Allah your Lord." (QS. at-Thalag: 1) the same as stated in
Law no. 1 of 1974 article 41 (sub c) concerning divorce which states that the
court may oblige the ex-husband to provide living expenses and or determine an
obligation for the wife. Third, to achieve justice, ex-wives who do not earn iddah
can apply for execution to the Religious Courts.

Keywords: Livelihood, Iddah, Divorce
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KATA PERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Allah SWT yang telah melimpahkan
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serta berbelaskasihlah kepada merka seperti mereka berbelas kasih kepada
diriku di waktu aku kecil”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku ‘“Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasi

dengan huruf latin.

A. Konsonan

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab ke dalam tulisan latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S Es (titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik dibawah)
e Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (titik dibawah)
o= Dad D De (titik dibawah)
b Ta T Te (titik dibawah)
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L Za z Zet (titik dibawah)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
B Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
J Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
c Hamzah -¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Lambang Nama Huruf Contoh Ditulis
Latin

Fathah A 3 Kataba

Kasrah I Jelm Su’ila

Dammah U SIS Hasuna
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lembangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Lambang Nama Huruf Latin | Contoh Ditulis
« Fathah dan Ai s Kaifa
yaa
& Kasrah dan Au Js Qaula
wau
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Lambang Nama Huruf Contoh Ditulis
Latin
.)...& | Fathah dan alif A Jé Qala
"iS e Kasrah dan ya I J Oila
LY Dammah dan U v Yamitu
wau

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua :

1. Ta Marbitah Hidup
Ta Marburah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,
dan dammah translterasinya adalah /h/.
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2. Ta Marbutah Mati

Ta atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Marbitah  yang mati

Apabila pada kata yang terakhir dengan dengan 7a Marbitah
diikuti oleh yang menggunakan sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka Ta Marbitah itu di transliterasikan dengan /h/.

Tabel 0.5: Tabel Transliterasi 7a Marbiutah

Lambang | Nama Huruf Contoh Ditulis
Latin
7, Fathah, T Y14y, | Raudah al-af-asfal atau
Kasrah, Jiéh raudatulasfal
Damma
h
Sukun I dall Talhah
J) Alif dan U d3haal) Al-Madina al-
lam 5l Munawarah atau al-
Madinatul-
Munawarrah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Tabel 0.5: Tabel Transliterasi Syaddah (Tasydid)

Contoh Ditulis
vy Rabbana
axd Nu’ima
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan J!. Namun
dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yag diikuti oleh huruf

gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu :
Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas yaitu :

Tabel 0.6: Tabel Transliterasi Kata Sandang yang diikuti huruf

syamsiyah
No Huruf Huruf | No Huruf Huruf Latin
Hijaiyah Latin Hijaiyah
ily & T 8. o Sy
2. & S 9. ua S
3 3 D 10. ol D
4, 3 Z 11. b T
B J R 12. 5 V4
6. J Z 13. J L
1. o S 14. d N

Contohnya :

53 = Ad-Dahru
gaili = An-Namlu
Guaddl = Asy-Syamsu
Si = Al-Lailu

XX



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yag diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.
Huruf-huruf gamariyah ada empat belas, yaitu :

Tabel 0.7: Tabel Transliterasi Kata Sandang yang diikuti huruf

gamariyah
No | Huruf Huruf No Huruf Huruf Latin
Hijaiyah Latin Hijaiyah

il | A U 8. o F
2. - B 9. it Q
3 & J 10. d K
4. z H 11. a M
5. & Kh 12 3 W
6. 3 — 13, > H
7. & G 14, ¢ Y

Contohnya:

a8l =Al-Qamaru

Sl =Al-Fagru

&l =Al-Gaibu

Gl =Al-Ainu

3. Lafaz al-Jalalah (&)
Jika sebelum lafaz al-Jalalah adalah huruf jarr atau lainnya yang
berkedudukan sebagai mudaf ilaih, maka ditransliterasikan tanpa huruf
hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbitah lalu

disandingkan dengan lafaz al-Jalalah, maka ditransliterasikan adalah /t/.
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Tabel 0.8: Tabel Transliterasi Kata Sandang yang diikuti huruf
Lafaz al-Jalalah ()

Contoh Ditulis
Al Billah
A Ga Dinullah

4. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda),
dan huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Tabel 0.9: Tabel Transliterasi Kata Sandang yang diikuti huruf
Penulisan Kata

Contoh Ditulis
A A 1) Ibrahim al-Khalili atau Ibrahimul-Khalili
&= e Al aey Bissmillahi Majraha wa mursahda
s

5. Penulisan Huruf Kapital
Berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD), huruf kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tinggal,
serta digunakan pada awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali
dengan kata sandang, maka huruf kapital digunakan pada huruf awal
nama tersebut, terkecuali jika kata nama tersebut berada pada awal

kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital.
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Tabel 0.10: Tabel Transliterasi Kata Sandang yang diikuti
huruf Penulisan Huruf Kapital

Contoh Ditulis
O ) dasala Wa ma Muhammad illa rasil
GO A daald) Alkhamdu lillahi rabbil-alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Tabel 0.11: Tabel Transliterasi Kata Sandang yang diikuti
huruf Penulisan Huruf Kapital

Contoh Ditulis
b 0% A0 Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
laias Ja¥) 4 Lillahi al-amru jami’an
6. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan imu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu
disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah
Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.
Pedoman praktis tajwid Al-Qur’an ini sebagai pelengkap Transliterasi
Arab-Latin.
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